BAB VIII

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan dari hasil pendampingan di desa Tasikmadu di antaranya :
1. Masyarakat mulai menyadari tentang aset yang mereka miliki setelah melihat
adanya proses pendampingan bersama Pokmaswas (Kelompok Masyarakat
Pengawas) Rembeng Raya Pantai Mbangko’an. Ini adalah modal awal untuk
membangkitkan semangat masyarakat khususnya Pokmaswas (Kelompok
Masyarakat Pengawas) Rembeng Raya Pantai Mbangko’an.
2. Melalui pendirian wisata Rumah Apung Rembeng raya sebagai wisata berbasis
pelestarian lingkungan dan pembelajaran budidaya. Maka diharapkan masyarakat
nelayan tertarik untuk melakukan budidaya ikan serta lebih kreatif dalam
memanfaatkan aset alam, sehingga tidak ada lagi pencurian lobster di kawasan laut
Tasikmadu.
B. Saran

Dengan adanya pendampingan ini, fasilitator berhak memberikan saran
kepada:
1. Pokmaswas (Kelompok Masyarakat Pengawas)
Dengan adanya pendampingan ini diharapkan Pokmaswas (Kelompok Masyarakat
Pengawas) bisa menjaga dan melestarikan nilai-nilai kesalehan yang ada di desa
Tasikmadu dan bisa memanfaatkan potensi yang dimiliki. Dan kemudian bisa
bermafaat dan menjadi untuk komunitas dan masyarakat luas dalam berbagai

bidang sosial, budaya, agama, dan ekonomi.
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2. Kepala Desa

Alangkah baiknya Kepala Desa menjaga dan mengembangkan hasil proses
pendampingan yang telah dilakukan fasilitator di Desa Tasikmadu. Dan selalu
melakukan koordinasi dengan komunitas masyarakat khususnya Pokmaswas
(Kelompok Masyarakat Pengawas), untuk terus dimotivasi dan selalu didampingi.
Juga diharapkan kepala Desa memberikan pelatihan-pelatihan yang sesuai dengan
potensi mereka, guna menunjang kreatifitas yang dimilikinya. Karena dengan itu
mereka akan lebih semangat dan lebih percaya diri dengan kelebihan yang

dimilikinya. Serta mencintai alam sekitarnya.



